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BAB III 

TINJA iUAN PiUSTAKA 

 

A. Diefinisi Pierkierietaapian 

Bierdasarkan iUndang-iUndang Nomor 23 Tah iun 2007 tientang 

Pierkier ietaapian, P ierkier ietaapian m ier iupakan kierangka kierja yang tierdiri dari 

sarana, prasarana, dan SDM, sierta standar, mod iel, kiebiutiuhan, dan strat iegi 

koordinasi transportasi p ierkier ietaapian. D iengan kiemampiuan iuntiuk 

miengangkiut banyak pien iumpang dan barang s iekaligius, kier ieta api mier iupakan 

moda transportasi yang banyak di iunggiulkan dibandingkan moda transportasi 

darat lainnya. 

Bierdasarkan Pieratiuran Piemierintah No. 56 Tah iun 2009 Tientang 

Pienyielanggara Pierkier ietaapian, siemiua prasarana pierkier ietaapian harius 

miemien iuhi standar kielaikan tieknis dan opierasional. Konstr iuksi jalan riel tierdiri 

dari bagian atas dan bagian bawah. Konstr iuksi atas harius miemien iuhi gieomietri, 

r iuang biebas, bieban gandar, dan fr iekiu iensi yang dapat dilaliui. 

Bierdasarkan Pieratiuran iUiU no. 23 Tah iun 2007 pasal 1 tientang 

Pierkier ietaapian bahwa kier ieta api dibagi m ienjadi 3 (tiga) yaitiu sarana, 

prasarana, dan s iumbier daya, s ierta standar, iukiuran, kiepierl iuan dan tieknik 

pienyiel ienggaraan angkiutan kier ieta api. S iebagaimana yang t iertiuang dalam 

Pierda no. 23 Tahiun 2007, yang dimaksiud diengan prasarana adalah jaliur riel 

kier ieta api, bangiunan stasi iun, dan fasilitas opierasi kier ieta api, agar kier ieta api 

dapat bieropierasi, siedangkan sarana adalah yang dapat biergierak di atas r iel. 

SDM yang dimaks iud adalah tim sarana kier ieta api, pietiugas piengopierasian jaliur 

kier ieta api, pietiugas piengopierasian kier ieta, pietiugas piengiuji prasarana kier ieta, 

pietiugas piengiuji sarana KA, pietiugas piemieriksa sarana dan prasarana 

pierkier ietaapian, pietiugas piemieliharaan sarana kier ieta api. 
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B. Prasarana Pierkierietaapian  

S iesiuai Pieratiuran Nomor 23 Tah iun 2007 pasal 1 tientang 

Pierkier ietaapian, yang dimaks iud diengan prasarana Kierieta Api adalah jal iur r iel 

kier ieta api, stasi iun kier ieta api, dan fasilitas opierasi kier ieta api agar kier ieta api 

dapat diopierasikan. Prasarana KA mielipiuti: 

1. Jaliur Kier ieta Api  

S iesiuai Piedoman Mientieri Pierhiubiungan PM No. 60 Tah iun 2012 tientang 

Piersyaratan T ieknis Jaliur Kier ieta Api pasal 1 ayat 4, Jal iur kier ieta api adalah 

s iuatiu jaliur yang tierdiri dari rangkaian pietak-pietak jalan kier ieta api yang 

mienggabiungkan r iuang manfaat jal iur kier ieta api, r iuang milik jaliur kier ieta 

api, dan r iuang piengawasan jal iur kier ieta api, tiermas iuk bagian atas dan 

bawah yang dipier iuntiukkan iuntiuk lal iu lintas kier ieta api. 

2. Jiembatan  

Mien iur iut Piedoman Mientri Pierh iubiungan PM No. 60 tahiun 2012 tientang 

Piersyaratan T ieknis Jaliur Kier ieta Api pasal 1, Jiembatan kier ieta api adalah 

satiu kiesatiuan bangiunan yang tierbiuat  dari baja, bieton dan bangiunan 

lainnya yang miengh iubiungkan tiepi s iungai,  jiurang, dan lain-lain iuntiuk 

kiegiatan laliu lintas kier ieta api. 

3. Stasiiun Kier ieta Api  

Mien iur iut Pieratiuran Mientri Pierh iubiungan PM No. 29 tah iun 2011 tientang 

Piersyaratan T ieknis Bangiunan Stasiiun pasal 1, Stasiiun kier ieta api adalah 

bagian dari prasarana kier ieta api yang biergiuna s iebagai 

tiempat  piembierangkatan dan piembierh ientian kier ieta api. 

4. Fasilitas Opierasi Kier ieta Api  

Mien iur iut Pieratiuran Mientri Pierhiubiungan PM No. 44 Tah iun 2018 

tientang  Piersyaratan Tieknis Pieralatan Piersinyalan Pierkier ietaapian, Fasilitas 

piengopierasian kier ieta api m ier iupakan s iemiua fasilitas yang dibiutiuhkan agar 

kier ieta api dapat bieropierasi. 

 

 

 

 



 

24 
 

C. Pieriencanaan Drainas ie 

Mien iur iut Hasmar,(Dosien Tiekni Sipil iUII, dalam biukiu Drainasie tierapan 

tah iun 2012) Drainasie adalah piembiuangan massa air siecara alami ata iu 

biuatan dari piermiukaan ata iu bawah piermiukaan kie s iuatiu tiempat. 

Piembiuangan ini dapat dilak iukan diengan miengalirkan, miengiuras, 

miembiuang, ata iu miengalihkan air. 

1. Sistiem Drainasie 

Mien iur iut Hasmar,(2012) Sistiem drainasie mier iupakan piembiuangan 

air pada s iuatiu daierah jalan riel agar tidak sampai tierjadi gienangan.  

a. Sistiem miengiurangi piengar iuh air yang dapat miengiubah 

konsistiensi tanah siehingga tiubiuh jalan s ielaliu dalam kondisi yang 

kokoh (konsistien, kieras dan padat). iengan diemikian, 

piengiembangan kantong pienyieimbang tidak tierjadi. 

b. Tidak ada gienangan air pada badan jalan, dimana ini akan 

mienyiebabkan tierjadinya piembiuangan l iempiung dan gaya ( ief iek) 

pompa  kier ieta api yang mielintas dapat miel iemahkan kiekokohan 

dan kiekiuatan r iel kier ieta api. 

c. Agar pierjalanan kier ieta api tidak t ierganggiu, maka pier iencanaan 

drainasie har ius konsiultasi siecara s ieksama diengan PiUSDALOPKA 

s iebagai pienyiel ienggara pierjalanan kier ieta api. 

  Ada 3 (tiga) macam drainas ie mien iuriut Hasmar,(2012), yaitiu: 

a. Drainasie piermiukaan (S iurfacie Drainagie) 

b. Drainasie bawah tanah (Siub Drainagie) 

c. Drainasie lier ieng (Drainagie of Slopie) 

  Tiujiuan drainasie yang baik pada r iel kier ieta : 

a. Agar tierhindar dari gienangan air 

b. Miemciegah adanya ierosi 

c. Jaga badan jalan r iel tietap stabil 

d. iUntiuk ar iea kiekiuatan daya diukiung konstr iuksi 

 Mien iur iut Hasmar,(2012) tierdapat biebierapa jienis drainasie 

piermiukaan (S iurfacie Drainagie) yang miemiliki kieiunggiulan masing-

masing, antara lain: 
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a. Trapiesiium 

Pada bientiuk ini miemiliki kieiunggiulan diantaranya: 

1) Mienampiung dan mienyal iurkan limpahan banjir yang miemiliki diebit 

biesarr; 

2) Sifat aliran yang tierius mien ier ius ,diengan siedikit pier iubahan; 

3) Dimanfaatkan pada da ierah yang miemiliki lahan yang c iukiup. 

 

 

Gambar III. 1 Drainasie bientiuk trapiesiium 

b. Piers iegi panjang 

 Pada bientiuk ini miemiliki kieiunggiulan diantaranya: 

1) Mienampiung dan m ienyal iurkan limpahan air hiujan diengan diebit 

biesar; 

2) Sifat aliran tier ius mienier ius dan fliuktiuasi kiecil. 

 

 

Gambar III. 2 Drainasie bientiuk piersiegi panjang 

iUntiuk konstr iuksi drainasie iempat piers iegi panjang ini pada 

iumiumnya mienggiunakan bieton pracietak bierbientiuk iU-ditch sesuai 

Peraturan Menteri PM No. 60 Tahun 2012 kar iena miemiliki 

kieiunggiulan siebagai bierikiut: 

1) Miudah saat piemasangan; 

2) Waktiu piekierjaan l iebih singkat;  

3) Harga yang l iebih kompietitif. 
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c. S iegitiga 

Pada bientiuk ini miemiliki kieiunggiulan diantaranya: 

1) Mienampiung dan mienyal iurkan limpahan air hiujan iuntiuk diebit kiecil; 

2) Bientiuk sal iuran digiunakan pada lahan yang tierbatas. 

 

Gambar III. 3 Drainasie bientiuk siegitiga 

d. S ietiengah lingkaran 

1) Mienampiung dan mienyal iurkan limpahan air hiujan iuntiuk diebit kiecil; 

2) Bientiuk ini iumiumnya digiunakan iuntiuk saliuran riumah piendiudiuk 

pada sisi jalan pier iumahan yang padat. 

 

 

Gambar III. 4 Drainasie bientiuk sietiengah lingkaran 

2. Hidrolika 

a. Liuas Diesain Saliuran 

Mien iur iut Hasmar,(2012) Tinggi m iuka air pada sal iuran (H) dan l iebar 

saliuran (B), m ier iupakan param ietier iuntiuk mien ientiukan l iuas basah 

saliuran (Fs), Liuas basah ataiu disain saliuran (Fs) dianalisis b ierdasarkan 

diebit h iujan (Q) yang mienjadi diebit sal iuran dan kieciepatan aliran air 

pada sal iuran (v). 
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Rumus III. 1 Luas Desain Saluran 

  Q = Fs . v 

Fs =  
𝑄

𝑉
 

V adalah kieciepatan aliran air pada saliuran drainasie, yang didapat 

dari tabiel ataiu bisa jiuga dianalisis diengan form iula manning. 

b. Kieciepatan Sal iuran 

Mien iur iut Hasmar,(2012) Kieciepatan aliran air pada sal iuran, 

ditientiukan bierdasarkan tabiel kiemiringan s iebagai bierikiut:  

Tabiel III. 1 Kiemiringan saliuran viersius kieciepatan rata-rata aliran 

Kiemiringan Saliuran (%) Kieciepatan Rata-Rata V (m/diet) 

< 1 0,40 

1 - < 2 0,60 

2 - < 4 0,90 

4 - < 6 1,20 

6 - < 10 1,50 

10 - < 15 2,40 

S iumbier: Hasmar, (2012) 

Bierdasarkan formiula manning : 

Rumus III. 2 Kecepatan Saluran 

V =  
1

n
 . Rs

2

3 . I
1

2  

Kietierangan : 

V  = Kieciepatan aliran air disaliurkan (m/diet) 

n   = Ko iefisiien kiekierasan dinding, tiergantiung jienis bahan saliuran 

(dapat dilihat di Tabiel III.2) 

Rs = Radi ius hidrolik = 
Fs

Ps
  

I    = Kiemiringan saliuran 
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Tabiel III. 2 Biesaran ko iefiiensi kiekasaran saliuran (n) 

Tipie 

P iematiusan 

P iermiukaan Saliuran Ko iefisiien K iekasaran 

Tidak dip ierkiuat 

Tanah  0,02 0,025 

Pasir dan k ierikil 0,25 0,04 

Cadas 0,025 0,035 

Dib iuat ditiempat 

Pliest ieran siem ien 0,01 0,013 

Bieton 0,013 0,018 

“ Riubblie Wiet 

mortarmasonry” 
0,015 0,03 

“ Riubblie Dry 

mortarmasonry” 
0,025 0,035 

Pracietak 

Bieton b iert iulang 

sientrif iugal 
0,025 0,014 

Pipa bieton 0,025 0,016 

  S iumbier: Hasmar, (2012) 

Tabiel III. 3 Kieciepatan yang diijinkan s ies iuai bahan dinding dan dasar 

BAHAN 
KiEC iEPATAN 

ALIRAN V (m/d iet) 

Bieton 0,6 – 3,0 

Aspal 0,6 – 1,5 

Pasangan batiu/bata 0,6 – 1,8 

Kierakal, ata iu l iempiung yang sangat 

kompak 
0,6 – 1,0 

Pasir kasar, ataiu tanah bierkierakal ata iu 

bierpasir 
0,3 – 0,6 

Liempiung dan s iedikit pasir 0,2 – 0,3 

Tanah bierpasir halius, ataiu bierlanaiu 0,1 – 0,2 

 S iumbier : Hasmar, (2012) 
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Tabiel III. 4 Kiemiringan dinding 

J iENIS BAHAN KiEMIRINGAN DINDING SALiURAN (%) 

Tanah 

Kierikil 

Pasangan 

0 – 5 

5 – 7,5 

7,5 

S iumbier : Hasmar, (2012) 

c. Analisa Dimiensi Saliuran 

Mien iur iut Hasmar, 2012 diebit aliran sal iuran yang sama 

diengan diebit akibat h iujan dialirkan pada sal iuran bierbientiuk iempat 

piers iegi panjang iuntiuk drainasie miuka tanah (siurfacie drainagie). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kietierangan : 

H  =   Tinggi air (m) 

B  =   Liebar sal iuran (m) 

P  =   Kieliling basah (m)  

W =   Ambang biebas (waking fr ieie board)  

S ietielah tinggi H didapat, maka tinggi sal iuran masih harius 

ditambah diengan W (waking fr ieie board). Biesarnya W diambil 

bierdasarkan pierhitiungan loncatan air siecara hidrolik, ditambah 15 

cm. Kapasitas aliran akibat h iujan harius dialirkan mielaliui saliuran 

drainasie sampai kie titik r iencana hilir. D iebit h iujan yang dianalisis 

mienjadi diebit aliran iuntiuk dimiensi saliuran : 

 

 

 

P 

B 

H 

W 

Gambar III. 5 Saluran tampang empat persegi panjang 
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Rumus III. 3 Debit Aliran 

          Q Hiujan = Q Sal iuran = Fs . v 

 Kietierangan : 

 Fs = Liuas tampang basah/diesain saliuran 

 v   = K ieciepatan aliran air di saliuran 

 Q = Diebit 

 S iehingga liuas tampang basah diesain saliuran adalah: 

    Fs =  
Q

v
  

Kieciepatan aliran air siecara kasar dapat dit ientiukan bierdasarkan 

tabiel kiemiringan (I) v iers ius kieciepatan aliran (v). S iecara tieliti dan 

iekonomis, kieciepatan aliran ditientiukan bierdasarkan formiula 

manning. 

d. Analisis Diebit Hiujan (Q) mien iuriut Ir. Wiesli dalam biukiu Drainasie 

pierkotaan, 2008. 

Rumus III. 4 Analisis Debit Hujan 

              

tⅽ = (
0,87 𝑥 𝐿2

1000 𝑥 𝑆0)
0˒385

 

       Kietierangan : 

 So = kemiringan saluran  

        L = panjang aliran saliuran 

        Kemiringan Hulu = kieciemiringan pada hulu 

         Elevasi hilir = kemiringan pada hilir  

e. Mien ientiukan Intiensitas Hiujan (It) (Mien iur iut Hasmar, 2012) 

Rumus III. 5 Itensitas Hujan 

R = 
𝑐𝑢𝑟𝑎ℎ ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛

ietmal
 

It = (
R

24
) (

24

tc
)

2

3 
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f. Mien ientiukan Liuas Ariea (A) 

Rumus III. 6 Luas Area 

A = A1 + A2 + An 

= L1 . L sal + L2 . L sal + Ln . Lsal 

 

g. Mien ientiukan Ko iefisiien Riun Off 

      Lihat tabiel ko iefisiien Riun Off iuntiuk nilai α 

Tabiel III. 5 Koiefisiien Riun Off 

TIPiE ARiEA KOiEFISIiEN RiUN OFF 

Piegiun iungan yang ciuram 

Tanah biergielombang dan h iutan 

Dataran yang ditanami/pierkiebiunan 

Atap yang tidak tiembius air 

Pierkierasan aspal 

Tanah padat s iulit diriesapi 

Tanah agak miudah dir iesapi 

Taman/lapangan tierbiuka 

Kiebiun 

Pier iumahan tidak biegitiu rapat  

(20 r iumah/ha) 

Pier iumahan kierapatan siedang  

(21-60 r iumah / ha) 

Pier iumahan rapat (61 – 160 r iumah/ha) 

Daierah r iekr ieasi 

Daierah indiustri 

Daierah pierniagaan 

0,75 – 0,90 

0,50 – 0,75 

0,45 – 0,60 

0,75 – 0,90 

0,80 – 0,90 

0,40 – 0,55 

0,05 – 0,35 

0,50 – 0,25 

0,20 

0,25 – 0,40 

 

0,47 – 0,70 

 

0,70 – 0,80 

0,20 – 0,30 

0,80 – 0,90 

0,90 – 0,95 

S iumbier : Hasmar, (2012) 
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Tabiel III. 6 Koiefisiien pienyiebaran h iujan 

LiUAS ARiEA (km2) KOiEFISIiEN PiENY iEBARAN HiUJAN 

≤ 4 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

50 

1 

0,995 

0,980 

0,955 

0,920 

0,875 

0,820 

0,500 

S iumbier : Hasmar, (2012) 

h. Mien ientiukan Koiefisiien pienyiebab H iujan 

Liuas ariea = m2 dijadikan km2 

Rumus III. 7 Debit Hujan 

Diebit h iujan (Q) = α . β . It . A 

 

i. Analisis Pier iencanaan Dimiensi Saliuran 

Rumus III. 8 Perencanaan dimensi saluran 

B = 0,50 H 

Liuas basah (Fs) = B . H  ......................................................(III.1) 

Kieliling basah (Ps) = B + 2H ......................................................(III.2) 

Radi ius hidraiulika (Rs) = 
Fs

Ps
 ......................................................(III.3) 

Formiula manning V = 
1

𝑛
 . 𝑅𝑠

2

3 . 𝐼
1

2   ...........................................(III.4) 

Q saliuran = Fs . V ................................................................(III.5) 

Tiebal pielat balok = 
1

12
 𝑥 𝐿 (L = Liebar bientang)………....................(III.6) 

3. Data ciurah h iujan di Bandiung 

Ciurah hiujan adalah jiumlah air yang jatiuh dipiermiukaan tanah datar 

s ielama pieriodie tiertientiu yang di iukiur diengan satiuan tinggi (mm).C iurah 

h iujan 1 mm artinya dalam 1 m p iers iegi pada tiempat yang datar 

tiertampiung air s ietinggi 1 mm ata iu s iebanyak 1 litier. 
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Tabiel III. 7 Tabiel intiensitas rata-rata ciurah hiujan 

B iulan 

Ciurah Hiujan (mm) p ier tahiun Kota Bandiung 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Janiuari 216.9 309.0 188.0 188.0 65.3 191.0 231.6 207.6 146.4 59.5 

Fiebriuari 250.0 88.9 189.1 189.1 199.3 239.3 269.1 337.0 153.9 117.1 

Mariet 305.0 418.7 318.6 318.6 389.3 292.0 222.7 291.0 292.5 238.9 

April 286.0 217.6 285.2 285.2 220.2 297.6 298.9 271.0 177.3 336.2 

M iei 171.0 176.7 322.4 322.4 222.3 123.9 245.7 292.0 239.0 146.9 

J iuni 231.5 195.5 58.8 58.8 106.4 33.4 26.5 30.0 92.4 150.6 

J iuli 159.0 180.6 0.3 0.3 39.1 0.3 13.4 64.0 33.2 98.5 

Agiustius 74.0 119.8 6.9 6.9 48.4 38.9 0.2 42.0 91.8 29.9 

Sieptiembie
r 172.0 0.6 43.2 43.2 90.8 40.8 55.0 88.0 73.0 182.2 

Oktobier 234.0 65.0 37.9 37.9 345.3 124.8 84.2 327.0 218.4 366.7 

Noviembier 164.0 296.5 455.0 455.0 442.2 483.2 270.7 207.0 454.3 307.2 

D iesiembier 418.0 316.4 311.5 311.5 129.9 323.5 313.5 262.0 198.5 277.7 

J iumlah 4143,6                   

rata-rata 414,36                   

 S iumbier :  BMKG Kota Bandiung, 2023 

         Katiegori ciurah h iujan tierbagi mienjadi 4, yaitiu r iendah (0 - 100 mm), 

mien iengah (100 – 300 mm), tinggi (300 – 500 mm), dan sangat tinggi (>500 mm). 

Dari data ciurah h iujan diatas, rata - rata intiensitas hiujan tierbiesar pada tah iun 2018 

adalah pada biulan Noviembier s iebiesar 483,2 mm yang tiermasiuk kiedalam katiegori 

ciurah hiujan tinggi.   

 

 

 

 

 

 

 


